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ABSTRAK

Berdasarkan Electronic Registration Identification (ERI) Korlantas Polri tercatat
146.165.956 unit jumlah kendaraan bermotor di Indonesia pada tahun 2022. Hal
tersebut berpotensi menyebabkan terjadinya kemacetan hingga kecelakaan lalu
lintas, khususnya pada daerah perkotaan padat penduduk. Maka dari itu, telah
banyak ahli yang mengusulkan penerapan pendeteksian objek untuk pemantauan
lalu lintas sehingga kemacetan dapat diminimalisir dan kecelakaan dapat
dihindari. You Only Look Once Version 3 (YOLOv3) merupakan satu diantara
algoritma pendeteksian objek yang cepat, tepat, dan real time. Bahkan, banyak
sumber mengatakan bahwa YOLOv3 memiliki tingkat akurasi pendeteksian
obyek mencapai 90%. Pada paper ini, kami menggunakan dataset coco dan data
uji berupa video mobil di jalan raya. Nantinya, YOLOv3 akan menghasilkan
output berupa bounding box untuk pendeteksian objek.

Kata kunci: kecerdasan buatan, deep learning, object detection, algoritma yolo, neural
network.

1 Pendahuluan

Berdasarkan Electronic Registration Identification (ERI) Korlantas Polri
tercatat 146.165.956 unit jumlah kendaraan bermotor di Indonesia pada tahun
2022 [1]. Dari data tersebut, terdapat peluang jumlah kendaraan di Indonesia
akan bertambah. Hal ini dapat menimbulkan kemacetan bahkan kecelakan
lalu lintas jika tidak ada pemantauan dan pengendalian sistem lalu lintas yang
baik. Maka dari itu, YOLOvV3 dapat diterapkan untuk pendeteksian objek
khususnya mobil di jalan raya sehingga pihak yang berwenang dapat
melakukan pemantauan dan pengendalian sistem lalu lintas berdasarkan
sumber data dilapangan yang telah didapatkan dari pendeteksian objek
menggunakan YOLOvV3, terlebih, banyak sumber mengatakan bahwa
performa YOLOv3 yang sangat cepat dan tingkat akurasi hingga mencapai
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90% sehingga YOLOv3 merupakan satu diantara metode pendeteksian objek
yang cocok untuk diterapkan dalam kasus ini.

YOLOv3 sebagai metode pendeteksian objek akan melakukan klasifikasi serta
locating(menentukan lokasi) suatu objek yang ada di dalam citra yang telah
diinputkan. Klasifikasi dilakukan dengan cara memindai data berupa format
warna merah, hijau, dan biru pada setiap pixel dari citra yang akan yang diuj dan
localization dilakukan dengan menghasilkan bounding box.

2 Metode penelitian

Pada bab ini akan dibahas mengenai dataset yang digunakan, data uji yang
digunakan, serta penjelasan mengenai algoritma YOLOv3.

2.1 Dataset COCO

Coco merupakan dataset yang sudah dilatih oleh Joseph Redmon sehingga
komputer dapat melakukan pendeteksian objek menggunakan YOLOv3. Adapun
isi dari dataset ini ialah 80 kelas objek, diantara nya ialah, person, bicycle, car,
motorbike, bus, dan 75 kelas lainnya. [4]-[5]

2.2  Data uji yang digunakan

Penulis menggunakan data uji berupa video yang diambil dari youtube yang
berjudul Traffic IP Camera video dengan durasi 29 detik dan kualitas 240p,
dengan ukuran lebar 1280 x 720 dengan frame rate ~25fps. dengan jumlah total
frame ~746
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Gambar 1. Gambaran data uji. Tangkapan Layar dari Video yang Menjadi Data Uji
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2.3 Algoritma YOLOvV3
secara garis besar, yang dilakukan algoritma YOLO dalam mendeteksi object
adalah [6]:

1. Menerima inputan berupa video mobil di jalan raya

2. Membaca data pixel dari sebuah frame atau gambar.

3. Mengubah ukuran data dan mengelompokkannya dalam beberapa grid

4,
5

3

dengan ukuran SxS, menyesuaikan dengan data inputan.

Memetakan setiap grid dengan fully connected layer dan fungsi softmax.
Pendeteksian object akan dilakukan pada masing-masing sel grid, deteksi
diperjelas dengan bounding box agar bisa dipahami oleh pengguna.

jika kurang jelas, akan dilakukan fungsi non max supression untuk
memperoleh coinfedence score yang optimal. ini akan mempengaruhi
seberapa tepat mesin dalam memberikan bounding box untuk sebuah
objek pada gambar.

Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan dibahas mengenai output yang dihasilkan serta analisis
akurasipada YOLOV3.

3.1

Output

YOLOv3 akan menghasilkan output berupa bounding box pada objek yang akan
di deteksi, agar lebih jelas, perhatikan gambar dibawah ini,
B Image — (] X

Gambar 2. Bounding box. YOLOv3 Menghasilkan Bounding box Untuk Pendeteksian

Objek

Berdasarkan gambar 2, dapat kita perhatikan bahwa:
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e Terdapat tiga object mobil dan tiga bounding box

e Tulisan car di atas bounding merupakan penanda yang diambil dari class
dataset coco untuk menunjukkan klasifikasi dari objek yang

e Angka 0,31 merupakan confidence score yang menunjukkan seberapa
besar kemungkinan objek tersebut merupakan sebuah mobil, dari gambar
tersebut terlihat bahwa sistem yakin bahwa objek tersebut adalah mobil
sebesar 0,31 atau 31%. Nilai ini akan terus berubah tergantung dari objek
yang dideteksi, lihat gambar dibawah ini,

B Image = O X
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Gambar 3. Confidence score lebih besar. Objek yang dideteksi lebih jelas
maka nilai dari confidence score juga bertambah

Berdasarkan gambar tersebut, objek yang dideteksi posisinya lebih dekat
dengan kamera, sehingga sistem dapat melakukan tugasnya dengan lebih baik
dan menghasilkan confidence score yang lebih besar.
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data.txt - 2. Deteksi Obyek dengan YOLO dan Op:

ukuran bounding box

car 11
bounding

object confidence top left
car 8

car 11

bound:

car 11
bounding

Gambar 4. Log deteksi objek. Melakukan Uji Percobaan Agar Diketahui
Objek Terkecil Yang Dapat Dideteksi

berdasarkan percobaan yang dilakukan dengan video tersebut, objek terkecil pada
frame yang dapat diamati dan diberi label pada algoritma ini adalah 30 x 23.

3.2 Analisis akurasi

Data uji yang digunakan memiliki total 746 frame gambar, dari jumlah tersebut,
rata-rata confidence yang diperoleh dari pendeteksian objek pada video adalah
0.7888687. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai confidence
seperti pola pixel dari object yang terbaca tidak begitu jelas dan agak melenceng
dari data training awal, jika polanya makin mendekati dengan data yang
sebelumnya, nilai confidence-nya mungkin akan tinggi. seperti pada contoh
ketika saat mobil jauh dari kamera, confidence-nya kecil karena sistem membaca
dari banyak kemungkinan dari data set. Jika objek semakin dekat dengan kamera
dan sistem dapat membacanya dengan jelas karena pola yang ia peroleh lebih
dekat dengan gambar mobil dari data training sebelumnya.
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Jarak dan sudut pandang juga mempengaruhi akan seperti apa objek itu dideteksi.
Hal ini dapat dibuktikan dari log pada beberapa frame yang menunjukkan adanya
‘truck’ padahal pada video tidak terdapat truck yang tampil. objek ‘truck’ ini
kemudian dideteksi kembali di frame berikutnya sebagai ‘car’ dengan confidence
value yang tidak begitu jauh. Perhatikan gambar berikut

Gambar 5. Log kesalahan tksi. Tangkapan layar tentang kesalahan deteksi
yang dilakukan pada frame ke 75 dan 76

4 Kesimpulan
Berdasarkan percobaan dengan data uji berupa sebuah video, YOLO3 memiliki
kemampuan mendeteksi objek dengan cukup baik dan akurat. Algoritma ini bisa
mendeteksi objek dengan ukuran pixel yang kecil meskipun memiliki nilai
confidence yang kecil.

Objek akan terdrteksi setidaknya ~10px hingga ~20px, oleh karena itu, jika objek
lebih kecil dari rasio frame yg dimaksud, maka bounding box tidak akan
diberikan. yolo3 tidak dapat memberikan nilai confiden dengan objek yg
dimaksud karena informasi dari nilai pixel yg dibutuhkan masih kurang.

YOLOS3 dapat digunakan untuk mengawasi jalan karena penempatan kamera
yang juga mendukung untuk algoritma ini. Karena keakuratannya, YOLO3 juga
bisa digunakan pada jalan yang sering dilalui kendaraan atau kondisi lalu lintas
yang padat.
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